BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data dari
laporan keuangan tahunan yang telah di terbitkan atau
dipublikasikan oleh situs resmi perusahaan asuransi jiwa yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2014-2019.
Data tersebut di ambil untuk uji dan di analisis guna melihat ada
atau tidaknya pengaruh bagi hasil investasi dana tabarru terhadap

laba perusahaan .

Tabel 4.1
Data Atas Laporan Keuangan Di Enam Perusahaan
Asuransi Jiwa Yaitu Bagi Hasil Investasi Dana
Tabarru dan Laba Perusahaan

Perusahan Tahun Bagi Hasil Laba
Investasi Perusahan
Dana
Tabarru
AlA Financial 2014 34.934 227.180
2015 59.402 289.010
2016 90.731 445.563
2017 76.746 420.055
2018 129.660 479.552
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2019 131.275 609.994
PT AXA 2014 14.994 16.857
Financial
Indonesia
2015 13.739 10.846
2016 14.320 10.725
2017 11.873 14.070
2018 9.744 6.745
2019 16.513 12.213
PRUDENTIAL 2014 59.728 915.210
LIFE
2015 69.487 1.033.318
2016 85.436 819.714
2017 101.317 750.248
2018 102.465 660.039
2019 206.689 661.154
PT BNI LIFE 2014 3.448 20.174
INSURANCE
2015 3.260 24.001
2016 3.645 28.540
2017 5.093 35.778
2018 4.273 13.210
2019 4.623 15.806
PT. Asuransi 2014 42.853 3.744

BRIngin Jiwa
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Sejahtera
2015 9.515 2.836
2016 8.117 4.892
2017 4.848 5.223
2018 3.157 9.645
2019 488 16.751

PaninDai-ichiLife | 2014 8.101 10.307
2015 5.981 9.935
2016 4.037 12.205
2017 4.770 13.072
2018 5.697 8.431
2019 8.372 11.186

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahu jumlah sampel
keseluruhan sebanyak 36 dengan masing-masing variabel yaitu
Bagi Hasil Investasi Dana Tabarru dan Laba Perusahaan Asuransi
Jiwa Yang Terdaftar Di Ojk Tahun 2014-2019.

B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengatahui apakah
variabel dependen, endependen atau keduanya berdistribusi
normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik
hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal.

Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat di
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ketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah
grafik. Jika data menyebar di skitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Berdasarkan pengujian normalitas dengan menggunakan
SPSS versi 16 di dapatkan Output. Adapun uji normalitas dengan
uji one-sample Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut :

Tabel 4.2

Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters® Mean .0000000}

Std. Deviation 2.66939177E2
Most Extreme Differences  Absolute .333

Positive .333

Negative -.226
Kolmogorov-Smirnov Z 2.000}
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
a. Test distribution is Normal.

Sumber:Hasil Pengolaan Data SPSS Versi 16

Hasil uji normalitas ini dapat di lihat dari tabel 4.2 nilai

Kolmogorov-smirnov 2.000 dengan probabilitas signifikansi

! Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis
Edisi Kedua (Jakarta:Rajawali Pers,2013), 181.
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0,001 lebih dari @ = 0,05, berarti data berdistribusi secara normal,
model regresi ini memenuhi uji normalitas dan model regresi ini
layak untuk memprediksi variabel dependen yaitu bagi hasil
investasi dana tabarru berdasarkan masukan variabel independen
yaitu laba perusahaan.

b. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksaman variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka di sebut
homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas.’

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan Scatterplot.

Gambar 4.1
Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: LABA PERUSAHAAN

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: hasil pengolahan data SPSS Versi 16.

2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Muktivariate dengan Program
IBM SPSS 23, (Semarang, BPUD,2016),139.
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Dari gambar di atas (scatter plot) terlihat tidak ada pola
yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka dapat di simpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah menguji apakah dalam satu
model regresi linier ada korelasi antara kesaalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya,
jika terjadi autokorelasi maka dinamakan adaa masalah
autokorelasi. Hasil uji dari regresi tersebut yang diolah melalui
SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 3147 .099 .072 311.76603

2.085

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil Investasi Dana Tabarru

b. Dependent Variable: Laba Perusahan

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versil6.

Berdasarkan ujian di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai
Durbin Wathon adalah sebesar 2.085 jumlah sampel 36 dan
jumlah independent 1(k=1) nilai DW 2.085 lebih besar dari batas
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atas (du) 1.5245 dan kurang dari (4-du) 2.4755 atau 1.5245 <
2.085 > 2.4755, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat

autokorelasi.

. | : :
I | . j Autokorel 1
I Autokorelas; agu i I
| Utokore ElS]I Ragu- : asli |
: Positif | -Ragu Raoy | Negatif :
! DL DU 4-DU  4-DL !
L | | | | ]
| | | L | | 1
0 1407 1.524685 2.4755 2.5833

2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear sederhana. Penggunaan analisis regresi
linear sederhana bertujuan untk menghitung besarnya
pengaruhvariabel bebas terhadap satu variabel terikat. Kriteria
yang harus dipenuhi untuk regresi linier sederhana, yaitu :
variabel bebas maupun variabel terikat harus berskala interval.
Penelitian ini menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oleh
variabel bagi hasil investasi dana tabarru terhadap laba
perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar OJK periode 2014-2019.

Hasil persamaan regresi dapat dilihat pada tabel berikut:

IS
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Tabel 4.4
Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)
124.909 52.245 2.391 .022
BAGI HASIL
INVESTASI
1.137 513 355 2.217 .033 1.000 1.000
DANA
TABARRU

a. Dependent Variable: LABA
PERUSAHAAN

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versil6.

Dari tabel di atas diperoleh hasil regresi linear sederhana

yaitu sebagai berikut;
LnY=124.909 + 1.137 (LnX) + €

Berdasarkan hasil dari fungsi persamaan linear sederhana

di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut;

a. Konstanta (nilai mutlak Y ) apabila bagi hasil
investasi dana tabarru nilainya 0, maka laba
perusahaan () sebesar 124.909
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b. Koefisien regresi ( bagi hasil investasi dana tabarru )
sebesar 1.137 artinya apabila bagi hasil investasi dana
tabarru (LnX) naik sebesar satu kali maka akan
menyebabkan kenaikan bagi hasil investasi dana
tabarru atau berpengaruh terhadap variabel bebas
menunjukan nilai yang positif. Hal ini berarti bahwa
variabel bebas mempunyai hubungan searah/ positif
terhadap variabel terikat.

3. Pengujian Hipotesis (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual menerangkan variasi
variabel terikat. Pengujian ini di maksudkan untuk mengatahui
apakah variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel yang lain itu

konstan.

Berdasarkan hasil Uji t yang di olah dengan menggunakan
SPSS akan di sajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.5
Uji t (Parsial)
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coeffidents Coefficients CollinearityStatisfics
W odiel B | Std. Error Bats T Sig. Taolerance WIF
1{Constant) 124,208 E2 245 218 0z2
BAGI HASIL INVESTASI
1.137 513 355 2217 033 10606 1.000
DANA TABARRU

3. Dependent Variable: LABA
PERUSAHAAN

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versil6.

Tabel 4.5 merupakan hasil uji t dengan menggunakan
SPSS. Jika nilai tp;tyng lebih besar dari ty,p,e; Maka hasilnya Ho
ditolak atau berarti variabel bebas berpengaruh secara parsial
terhadap variabel terikat. Dan jika nilai tp;qng lebih kecil dari
t:aper Maka Ha diterima atau berarti variabel bebas tidak
berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat . dan jika
nilai signifikan lebih besar dari a (0,05) maka Ha diterima berarti
memiliki pengaruh yang tidak signifikan, sedangkan jika tingkat
signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak memiliki

pengaruh signifikan.

Nilai tp;tung variabel bagi hasil investasi dana tabarru
lebih besar dari tiqpe; (2.217 > 1,689572) dan nilai dari
signifikansi 0,033 yang lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu
(0,033 < 0,05 ) maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan jika bagi

hasil investasi dana tabarru berpengaruh dan signifikansi terhadap
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variabel laba perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di Ojk
periode 2014-20109.

4. Uji koefisien korelasi

Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih atau juga dapat
menentukan arah dari kedua variabel. Hasil dari uji koefisien
korelasi dalam penelitian ini dapat ditunjukan pada tabel dibawah

ini:

Tabel 4.6

Uji Koefisien Korelasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .355% 126 .101 270.83631

a. Predictors: (Constant), BAGI HASIL INVESTASI DANA TABARRU

b. Dependent Variable: LABA PERUSAHAAN
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versil6.

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui
bahwa nilai koefisien korelasi ( R) adalah 0,355 terletak
pada interval koefisien 0,30 — 0,49 yang berarti tingkat
hubnungan anatara bagi hasil investasi dana tabarru

terhadap laba perusahaan adalah rendah
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Tabel 4.7

Pedoman Uji Koefisien Korelasi

Nilai r Kriteria

0,00 - 0,29 Korelasi sangat rendah
0,30 -0,49 Korelasi rendah

0,50 -0,69 Korelasi sedang
0,70-0, 79 Korelasi kuat

0,80 -1,00 Korelasi sangat kuat

Sumber : Suliyanto, Ekonometrika Terapan, 2011
- 16.

5. Uji koefisien determinasi (R SQUERE)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 <R2 <
1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk
mengatahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R2 yang tinggi
adalah baik. Tetapi jika nilai R2 rendah tidak berarti model
regresi tidak baik. Nilai R2 pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.8
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .355% 126 .101 270.83631

a. Predictors: (Constant), BAGI HASIL INVESTASI DANA TABARRU
b. Dependent Variable: LABA PERUSAHAAN

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versil6.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,126 hal ini
berarti variabel bagi hasil investasi dana tabarru dapat
menjelaskan pengaruhnya terhadap laba perusahaan yaitu sebesar
0,126 x 100 = 12,6 % artinya tingkat pengaruh bagi hasil
investasi dana tabarru terhadap laba perusahaan yaitu 12.6%.
sedangkan sisanya yaitu 100% - 12,6 % = 87,4 % dijelaskan oleh
faktor-faktor lainnya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, dari
data yang diperoleh kemudian dilakukan pengolahan data untuk
mengatahui bagaimana korelasi antara bagi hasil investasi
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di Ojk
periode 2014-2015. Hasil analisis data menunjukan bahwa
variabel bagi hasil investasi dana tabarru menunjukan nilai
signifikansi sebesar 0,033 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih

kecil dari 0,05 sedangkan variabel tersebut dikatakan signifikan
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apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 . Nilai tpng
sebesar 2.217 dan nilai t;p,  1,689572. Hal tersebut
menunjukan bahwa  tpiryng > tegper (2.217 > 1,689572) dan
maka Ho ditolak dan Ha diterima atau dikatakan signifikan,
artinya secara parsial variabel bagi hasil investasi dana tabarru
berpengaruh terhadap laba perusahaan asuransi jiwa yang
terdaftar di ojk periode 2014-2019.

Uji koefisien korelasi dapat diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi ( R) adalah 0,355 terletak pada interval
koefisien 0,30 — 0,49 yang berarti tingkat hubnungan anatara
bagi hasil investasi dana tabarru terhadap laba perusahaan adalah
lemah. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,126 hal ini
berarti variabel bagi hasil investasi dana tabarru dapat
menjelaskan pengaruhnya terhadap laba perusahaan yaitu sebesar
0,126 x 100 = 12,6 % artinya tingkat pengaruh bagi hasil
investasi dana tabarru terhadap laba perusahaan yaitu 12.6%.
sedangkan sisanya yaitu 100% - 12,6 % = 87,4 % dipengaruhi
oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

Sesuai dengan penelitian Siti  Amaliah mengenai
“Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Laba Bersih Pada
Perusaahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia (Studi Pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Yang Terdaftar Di Ojk Periode 2014-
2015”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai t hitung
sebesar 3.477 sedangkan pada nilai t tabel didapat dari tabel
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distribusi t dicari pada signifikansi 5% derajat kebebasan (df) n-
k-1 atau 30-1-1 = 28 maka didapat t tabel sebesar 2.04841. Oleh
karena nilai thitung > t tabel = 3.477> 2.04841 dan taraf
signifikan 0.002, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05
maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
hasil investasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap
Laba bersih. Dari pengujian secara koefisien determinasi sebesar
0.302 atau 30.2 %. Artinya Investasi asuransi dapat menjelaskan
pengaruhnya Terhadap Laba bersih sebesar 30.2 % dan sisanya
sebesar 69.8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas

dalam penelitian ini. *

Pada penelitian ini diketahui bahwa variabel bagi hasil
investasi berpengaruh positif secara signifikan ternadap laba
perusahaan. Hasil investasi memegang peran penting bagi
pendapatan perusahaan Asuransi Syari’ah.sehingga  investasi
berarti segala sesuatu yang dilakukan untuk meningkatkan nilai
tambah. Dan perusahaan asuransi mendapatklan keuntungan
usaha dari pembagian keuntungan dana peserta dengan prinsip
mudharabah atau system bagi hasil. Keuntungannya dibagi antara
perusahaan dan peserta asuransi Syariah berdasarkan nisbah atau

ketentuan yang di sepakati.

® Siti Amaliah “Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Laba Bersih
Pada Perusaahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia (Studi Pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Yang Terdaftar Di Ojk Periode 2014-
2015 ”(Skripsi, Banten, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin
Banten 2020).
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Maka sejalan dengan acuan tersebut di atas maka
penelitian ini menunjukan bahwa terjadi hubungan yang kuat
antara variabel independent (X) bagi hasil investasi dana tabarru
dan laba perusahaan sebagai variabel dependen (Y) . dan nilai
signifikansi sebesar 0,033 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 sedangkan variabel tersebut dikatakan signifikan
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 . maka variabel bagi
hasil investasi dana tabarru berpengaruh terhadap variabel laba
perusahaan. Maka penulis dalam penelitiannya turut serta
menguatkan penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil tersebut
maka menurut penulis kedepannya asuransi jiwa akan terus
berkembang dan mempunyai potensi yang bagus untuk
masyarakat (peserta). Antisipasi terhadap makin meningkat
kemakmuran bangsa, dan turut meningkatkan menumbuhkan
kemampuan umat Islam di bidang pengolaan industri asuransi
menimpanya dengan hubungan yang formal, tetapi tetap

merealisir kemasalahan bersama.



